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[bookmark: _GoBack]ABSTRAK
Maksud dari pengusulan PKM-K ini untuk merealisasikan kreatifitas-kreatifitas anak bangsa yang terpendam dan tersembunyi didalam hati dan fikiran. Dan ingin membuka peluang usaha yang bernilai guna tinggi. Serta tidak melupakan keseimbangan lingkungan agar selalu dalam keadaan yang kondusif.
Tujuan dari pemilihan judul PKM-K ini untuk nenyalurkan daya kreatifitas dan imajinasi disamping itu dapat mengurangi limbah koran yang dalam kehidupan masyarakat yang banyak berserakan dan bahkan tidak dimanfaatkan secara maksimal. Dan membantu pemerintah dalam program “Konservasi Lingkungan Hidup”, yaitu pengurangan libah dengan memanfaaatkannya sebagai produk yang dapat bernilai guna lebih.
Metode yang dipergunakan adalah metode imajinasi, kreatifitas, dan penelitian. Mengembangkan Imajinasi untuk menciptakan produk dengan variasi dan model baru tanpa menduplikasi karya cipta orang lain. Pengembangan Kreatifitas yang bertujuan untuk memaksimalkan nilai guna produk dari pemanfaatan limbah koran. Penelitian dari konstruksi produk terbaik untuk hasil yang maksimum serta penelitian dar selera pasar akan produk yang bernilai seni tinggi.


BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Di mana masyarakat bermukim, di sanalah berbagai jenis limbah akan dihasilkan. Ada sampah, ada air kakus (black water), dan ada air buangan dari berbagai aktivitas domestik lainnya (grey water).
Limbah padat lebih dikenal sebagai sampah, yang seringkali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai ekonomis. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini terdiri dari bahan kimia Senyawa organik dan Senyawa anorganik. Dengan konsentrasi dan kuantitas tertentu, kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Tingkat bahaya keracunan yang ditimbulkan oleh limbah tergantung pada jenis dan karakteristik limbah.
Perkembangan zaman yang semakin pesat menyebabkan pola hidup masyarakat yang serba ingin tahu perkembangan zaman dan kritis terhadap sesuatu, demikian halnya dengan pola fikir masyarakat yang sadar akan pentingnya membaca. Tidak sedikit masyarakat yang memilih koran sebagai bahan bacaan untuk menunjang pengetahuan dan informasi. Dampaknya banyak koran-koran lama yang terbuang sia-sia. Andai kata koran tersebut diarsipkan akan lebih bermanfaat untuk mengingat kembali peristiwa-peristiwa masa lalu yang telah terjadi. Tetapi pada faktanya koran-koran tersebut dipergunakan untuk membungkus makanan dan bahkan terbuang secara sia-sia.
Karena itulah kami ingin koran-koran tersebut memiliki nilai tambah dan memiliki nilai jual yang lebih, dengan cara mendaur ulang koran sebagai miniatur-miniatur onthel. Dengan cara ini, kami berharap koran-koran tersebut tidak menjadi sampah di lingkungan masyarakat saat ini dan untuk masa mendatang. Sehingga sedikit banyak kita dapat membantu permasalahan bangsa.
Kata “onthelan” sering kali identik dengan alat transportasi yang masih manua dan kuno. Akan tetapi tidak semu persepsi itu benar, karena sesuatu yang masih manual berarti tidak menggunakan mesin, ini artinya transortasi tersebut bebas BBM dan Listri. Kita ketahui bahwa penggunaan BBM dan Listrik berlebih dapat engakibatkan pembengkaan anggaran belanja Negara dan lebih parahnya lagi yaitu kerusahan bumi yang sangat memprihatinkan. 
Karena itulah kami memilih tema “miniatur onthelan koran” karena ingin meluruskan persepsi masyarakat yang salah mengenai transportasi manual. Dengan cara membuat “miniatur onthelan koran” sebagai trobosan dari kami.
Kami berharap trobosan ini disambut baik oleh masyarakat dan dapat menjadi penyadar bgi masyarakat akan arti penting dari hal-hal yang telah terabaikan.

2. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari kegiatan kewirausahaan ini adalah sebagai berikut :
a. Terciptanya produk miniatur sebagai hiasan dengan nilai tinggi.
b. Menguasai profit pasar dengan produk yang memiliki kreatifitas tinggi.
c. Lebih memaksimalkan limbah koran yang dapat menjadi sampah pada lingkungan masyarakat.


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Koran merupakan barang yang setiap hari diproduksi dan setiap hari didistribusikan oleh perusahaan berita. Tapi koran sebagai bacaan hanya sebatas hal yang sementara. Karena hampiir setiap penikmat koran, selalu mengabaikan koran tersebut setelah selesai membacanya. Bahkan tak jarang koran tersebut dibuang begitu saja. 
Dari permasalahan ini, kami ingin mengolah koran yang sudah tak terpakai, untuk dijadikan miniatur cantik dan bernilai jual tinggi. Dengan demikian pengurangan limbah dapat dilakukan dan lebih memiliki nilai guna. Dan pelestarian bumi akan tercipta dengan cara merawatnya dari sampah-sampah yang semakin hari semakin banyak.
Bahan baku dari miniatur ini dapat diperoleh dari penjual koran bekas. Dan untuk pemasaran akan kami tekankan kepada masyarakat tingkat menengah keatas. Karena kemungkinan dari mereka lebih mengenal hal-hal yang unik dari produk yang kami pasarkan. 
Kegiatan ini akan kami lakukan secara berkesinambungan.  Dan kami yakin apabila produk ini akan melambung dipasaran dengan kreatifitas dan keunikan yang kami tuangkan didalam karya ini. Dan kami berharap miniatur onthel ini akan menjadi penyadar bagi masyarakat luas dengan pentingnya barang-barang yang telah terlupakan, dan dapat kembali melestarikan barang-barang kuno tersebut. Sehingga konservasi budaya akan tetap lestari.


BAB III
METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan program kreatifitas ini adalah melalui beberapa prosedur yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Analisis peluang usaha
		Gambaran peluang usaha yang ingin dicapai adalah miniatur sebagai hiasan ruangan dan juga sebagai penangguangan limbah yang semakin banyak dengan cara pendaur ulangan sebagai barang bernilai guna tinggi. Selain itu jenis usaha ini juga belum terlalu banyak diminati oleh para pelaku usaha, sehingga kami berasumsi peluang usaha miniatur onthel koran ini memiliki peluang usaha yang cukup menjanjikan.
2. Konsultasi dengan pembimbing mengenai proposal PKMK
	Kegiatan konsultasi PKM telah dilakukan beberapa kali dan direvisi oleh para ahli kewirausahaan yang ada di lingkungan Universitas Negeri Semarang.
3. Membuat produk dengan rincian:
a. Mempersiapkan bahan baku koran
b. Menyiapkan tempat, peralatan, perlengkapan
c. Melakukan kegiatan produksi
Pada tahap pertama pembuatan miniatur onthel koran ini, alat dan bahan yang diperlukan antara lain:
Alat :
1. Gunting
2. Cutter
3. Tang
4. Penggaris
5. Pensil
6. Tembakan lem lilin
7. Semprotan plitur
8. Nampan
9. Mangkuk
10. Kuas

Bahan :
1) Koran
2) Lem kayu
3) Kawat
4) Kayu/tripleks
5) Cat plitur
6) Lem lilin
7) Kertas karton
8) Karet
9) Paku kecil
Proses pembuatan miniatur onthel koran:
1. Potong koran panjang dengan lebar sesuai keinginan.
2. Gulung koran didalam kawat.
3. Potong sesuai kebutuhan.
4. Rangkaikan sesuai dengan kerangka yang telah dibuat.
5. Keringkan miniatur yang sudah digabungkan dalam kerangka tersebut.
6. Semprotkan cat plitur pada miniatur tersebut.
7. Tempelkan miniatur pada kayu kotak.
8. Miniatur siap untuk di pasarkan. 
Proses produksi dapat dilihat dalam bagan dibawah ini:
PEMBUATAN MINIATUR



PENGECATAN MINIATUR


PENEMPELAN MINIATUR



PEMASARAN




4. Pemasaran
Pemasaran hasil produksi dilakukan dengan cara promosi ke kantor-kantor. Dan dengan cara membuka toko kecil di dekat kampus.



BAB IV
ANGGARAN BIAYA
Rancangan biaya yang diusulkan merupakan rancangan anggaran kegiatan produksi selama 4 bulan, meliputi :
1. Rancangan Biaya
	No.
	Biaya Habis Pakai
	Rincian

	1.
	700kg Koran bekas @ Rp. 4000.-
	Rp. 2.800.000.-

	2.
	100 bungkus Lem Kayu @ Rp. 15.000.-
	Rp. 1.500.000.-

	3.
	5 rol kawat @ Rp. 50.000.-
	Rp.    250.000.-

	4.
	30 lembar tripleks @ Rp. 10.000.-
	Rp.    300.000.-

	5.
	50 kaleng cat plitur @ Rp. 45.000.-
	Rp.    225.000.-

	6.
	50 batang Lem lilin @ Rp. 2.000.-
	Rp.    100.000.-

	7.
	40 lembar Kertas karton @ Rp. 8.000.-
	Rp.    240.000.-

	8.
	3 pak Karet @ Rp. 25.000.-
	Rp.      75.000.-

	9.
	1kg Paku kecil @ Rp. 30.000.-
	Rp.      30.000.-

	
	Jumlah
	Rp. 5.520.000.-



	No.
	Rincian biaya transportasi
	Rincian

	1.

2.
	Biaya perjalanan membeli bahan baku miniatur onthelan koran selama 4 bulan @Rp.70.000.-
Biaya perjalanan memasarkan produk
	Rp. 280.000.-

Rp. 500.000.-

	
	Jumlah
	Rp. 780.000.-



	No.
	Peralatan Penunjang
	Rincian

	1
	3 buah Gunting @Rp. 6.000.-
	Rp.     18.000.-

	2
	5 buah Cutter + isi ulang @ Rp. 10.000.-
	Rp.     50.000.-

	3
	2 buah Tang @ Rp. 30.000.-
	Rp.     60.000.-

	4
	5 buah Penggaris @ Rp. 5.000.-
	Rp.     25.000.-

	5
	1 lusin Pensil @ Rp. 36.000.-
	Rp.     36.000.-

	6
	3 buah Tembakan Lem lilin@ Rp.20.000.-
	Rp.     60.000.-

	7
	2 buah Semprotan Plitur @ Rp. 25.000.-
	Rp.     50.000.-

	8
	6 buah Nampan @ Rp. 10.000.-
	Rp.     60.000.-

	9
	5 buah Mangkuk @ Rp. 3.000.-
	Rp.     15.000.-

	10
	10 buah Kuas @ Rp. 5.000.-
	Rp.     50.000.-

	
	Jumlah
	Rp.   424.000.-



	No.
	Lain-Lain
	Rincian

	1.
	Biaya administrasi, proposal dan publikasi
	Rp. 700.000.-

	
	Jumlah
	Rp. 700.000.-




Rekapitulasi Biaya  Produksi selama 4 bulan
Tabel  1.2 Rekapitulasi Biaya selama 5 Bulan
	Biaya Habis Pakai
	Rp. 5.520.000.-

	Biaya Transportasi
	Rp.    780.000.-

	Peralatan Penunjang
	Rp.    424.000.-

	Lain-Lain
	Rp.    700.000.-

	JUMLAH
	Rp. 7.424.000.-



2.  Jadwal Kegiatan
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu

	1.
	Proses Awal
	

	
	a. Persiapan administrasi dan komunikasi
	Bulan 1

	
	b. Pembelian peralatan
	

	2.
	Proses promosi
	Bulan 1 & 2

	3.
	Evaluasi
	Bulan 4



image1.jpeg




